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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan selebriti dalam iklan, citra merek dan kesadaran merek secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap niat beli konsumen TOP 

Coffee di Gresik. 

2. Penggunaan selebriti dalam iklan dan citra merek secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap niat beli konsumen TOP Coffee di 

Gresik, sedangkan kesadaran merek secara parsial berpengaruh tidak 

signifikan terhadap niat beli konsumen TOP Coffee di Gresik 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain adalah sebagai 

berikut : 

1. Terdapat kendala yang bersifat situasional, dimana responden kurang 

respect dalam mengisi kuesioner sehingga akan mempengaruhi jawaban 

responden. 
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2. Akan lebih baik jika pengumpulan data diperkuat dengan wawancara, dan 

tidak hanya selalu terfokus pada teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner.  

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan baik penelitian terdahulu 

maupun penelitian saat ini, maka peneliti memberikan saran yang mungkin dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan. Adapun saran-saran yang diberikan 

peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Saran Bagi  TOP Coffee 

a. Berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian ini, indikator dengan 

tanggapan responden terendah pada variabel penggunaan selebriti 

dalam iklan adalah pada indikator PSI3 dengan pernyataan 

“Kepopuleran aktor/artis dalam iklan TOP Coffee membuat Saya 

tertarik untuk membeli TOP Coffee” dengan demikian perusahaan 

diharapkan lebih jeli untuk memilih artis yang memberikan kesan 

percaya atau meningkatkan kredibilitas merek, dikarenakan TOP 

Coffee merupakan produk yang baru.  

b. Indikator dengan tanggapan responden terendah pada variabel citra 

merek adalah pada indikator CM2 dengan pernyataan “Setiap Saya 

ingin meminum kopi, TOP Coffee merupakan pilihan yang tepat” 

dengan demikian perusahaan diharapkan dapat meningkatkan citra 

TOP Coffee dengan memberikan kualitas yang lebih baik dari kopi 

lainnya, sehingga citra merek TOP Coffee dapat terangkat dengan 
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kualitas tersebut. Perusahaan juga harus meningkatkan citra mereknya 

agar konsumen dapat menjadikan TOP Coffee menjadi produk 

pilihan.  

c. Indikator dengan tanggapan responden terendah pada variabel 

kesadaran merek adalah pada indikator KM2 dengan pernyataan 

“Saya dapat mengenali merek TOP Coffee dengan cepat daripada kopi 

merek lain” dengan demikian perusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan citra TOP Coffee dengan memberikan kualitas yang 

lebih baik dari kopi lainnya, sehingga citra merek TOP Coffee dapat 

terangkat dengan kualitas tersebut. 

d. TOP Coffee harus berupaya meningkatkan penjualannya, karena 

sampai saat ini penjualan TOP Coffee masih rendah. 

e. Sebaiknya TOP Coffee tidak hanya gencar dalam melakukan promosi 

untuk memperkenalkan produknya saja, akan tetapi harus 

memperbaiki kualitas kopi yang diproduksinya.  

f. TOP Coffee harus melakukan inovasi-inovasi baru terhadap 

produknya agar konsumen tidak bosan. Selain itu dengan adanya 

inovasi produk, konsumen dihadapkan pada pilihan rasa yang 

bervariasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah varibel 

sehingga apa yang sebelumnya telah diteliti oleh peneliti terdahulu 

menjadi lebih berkembang dimasa yang akan datang. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji kondisi 

lingkungan responden yang sebenarnya dengan menambahkan variabel 

yang berhubungan dengan karakteristik responden, sehingga akan 

didapatkan hasil penelitian yang semakin menarik dan bervariasi 

dibandingkan dengan penelitian terdahulu. 

c. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik maka disarankan peneliti 

selanjutnya untuk tidak hanya menggunakan segmen yang sebelumnya 

di pakai peneliti, disarankan agar lebih fokus ke semua segmen 

sehingga data yang di peroleh dapat bervariasi dari segi segmennya. 

d. Menambahkan atau memperbaiki instrumen penelitian dengan cara 

menambah jumlah indikator serta item pertanyaan untuk tiap-tiap 

variabel. 
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